BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka kesimpulan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Gambaran kinerja pegawai di bagian Tata Usaha Biro Umum Setda Provinsi
NTT, yakni: kredibilitas 73,46%, responsivitas 75,5%, kompetensi 77,08%,

2. Gambaran kualitas pelayanan administrasi di bagian Tata Usaha Biro
Umum Setda Provinsi NTT, yakni: tangibles 77,37% dan reabilitas 78,33%.

3. Nilai signifikasi Sig.(2-tailed) antara kinerja pegawai (X) dengan Kualitas
Pelayanan Administrasi (Y) adalah 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
korelasi yang signifikan antara variabel Kkinerja pegawai dengan kualitas
pelayanan administrasi. Nilai r hitung (pearson correlation) untuk hubungan
Kinerja pegawai (X) dengan Kualitas Pelayanan Administrasi (Y) adalah
sebesar 0,626 > r tabel 0,373, maka menunjukkan bahwa adanya hubungan
linear antara variabel kinerja pegawai (X) dengan Kualitas Pelayanan
Administrasi (Y). Nilai r hitung yang positif menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya kinerja pegawai maka kualitas pelayanan administrai akan
semakin meningkat. Nilai r hitung 0,626 menunjukkan tingkat hubungan
kuat sesuai interpertasi koefisien korelasi nilai r. Hasil uji regersi linear
menunjukkan bahwa besarnya nilai korelasi R square atau koefisien

determinasi sebesar 0,391 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh



variabel kinerja Pegawai (X) variabel kualitas pelayanan administrasi (Y)
adalah sebesar 39,1%.
6.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka
saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Unsur pimpinan di Biro Umum Setda NTT perlu meningkatkan kinerja
pegawai aspek responsivitas, kompetensi dan kualitas pelayanan
administarsi aspek keadalan (reability) serta pengadaan sarana fisik
(tangibles) berupa box surat dan lemari penyimpanan. Peningkatan kinerja
pegawai dapat dilakukan dengan memberi pelatihan-pelatihan rutin dan
berkelanjutan kepada setiap pegawai yang menanggani persuratan dan
kearsipan tentang penyelenggaraan administrasi negara dalam hal kearsipan
di bagian tata usaha biro umum setda NTT yang materinya dapat diambil
dari Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor 65 Tahun 2002
tentang Pedoman Tata Kearsipan Propinsi Nusa Tenggara Timur.

2. Bagi pegawai yang kurang dalam hal kredibilitas dan kedisiplinan bekerja
dan memanfaatkan waktu kerja dapat ditindak dengan memberikan sanksi
sesuai dengan kualitas pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan, dimulai
dari teguran lisan, tertulis hingga sanksi administrasi sehingga dapat
menghasilakan efek jera bagi pegawai yang bersangkutan dalam rangka
peningkatan kualitas kinerja pegawai yang tentunya akan berimplikasi bagi
terciptanya kualitas pelayanan administrasi yang handal di Bagain Tata

Usaha Biro Umum Setda NTT.
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